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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987—Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
! ! dilarl-:)i%kan 16 5 t
2 <@ B 17 L Z
3 < T 18 £ .
4 & S 19 ¢ G
5 I J 20 G F
6 d H 21 a Q
7 & Kh 22 d K
8 4 D 23 J L
9 3 Z 24 a M
10 2 R 25 o N
11 J Z 26 3 w
12 o S 27 ° H
13 = Sy 28 s ’
14 ua S 29 s Y
15 o D
2. Konsonan

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

vii



Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
¢ o Fathah dan ya Ai

N Fathah dan wau Au

Contoh:
S kaifa

ds: haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda
¢ o Fathah dan alif atauya | A

¢ Kasrah dan ya I

e Dammah dan wau U

Contoh:

Jé :qala

2oV rama

a8 qila

s :yaqilu
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4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (3) hidup
TaMarbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
TaMarbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah () diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka TaMarbutah (8) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
Jukyi Ay . Raudah al-atfal/ raudatulatfal
5335 3-4;'&45\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul
Munawwarah
ialh : Talhah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Zakat merupakan harta yang diambil daripada orang-orang kaya yang
dikembalikan  kepada orang-orang miskin. Tujuannya ialah untuk
mendistribusikan kekayaan kepada masyarakat supaya tidak ada umat Islam
yang tinggal dalam kemiskinan dan penderitaan. Zakat bertujuan memberantas
kemiskinan mengurangi permintaan dan memperbanyak jumlah pemiliknya.®
Menurut istilah Figih, zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak dan mengeluarkannya dalam
jumlah tertentu sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditetapkan. Sedangkan
untuk infag dan sedekah mempunyai pemahaman arti yang sedikit berbeda
dengan zakat. Infaq berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan harta
untuk kepentingan sesuatu, sedangkan sedekah berasal dari kata shadaga yang
berarti benar.? Dalam terminologi syariah pengertian infaq dan sedekah berarti
mengeluarkan sebagian harta/penghasilan untuk suatu kepentingan yang
diperintahkan ajaran Islam.®

Zakat, infaq, dan sedekah ialah sesuatu yang diberikan orang sebagai hak
Allah SWT, kepada yang berhak menerima. Dalam menunaikan zakat dan infaq,
harta yang dikeluarkan untuk berzakat dan berinfaq harus dari harta yang baik,
terpilih dan tertentu. Sedangkan untuk infaq dan sedekah, peraturan bagi kategori
kelompok penerima lebih longgar ketimbang zakat, artinya distribusi infaq dan

sedekah dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannya.* Zakat

YYusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2007), him.532.

’Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infag dan
Shadagah. Cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 56

M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan
Kesadaran dan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), him. 53

“Ibid,.him 54



produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk
menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk menumbuh kembangkan
tingkat ekonomi dan potensi produktivitas.

Adapun hal yang sangat urgen dan mendesak diperlukan oleh masyarakat,
khususnya rakyat kecil saat ini adalah menggerakkan dan menggairahkan
kembali usaha mereka dengan memberikan modal kerja. Keberadaan dan
pentingnya modal untuk menggerakkan usaha produktif adalah suatu
keniscayaan. Sampai saat ini proses peminjaman modal kerja pada lembaga-
lembaga keuangan dan lembaga pembiayaan masih relatif sulit terutama bagi
pedagang atau pelaku usaha kecil, apalagi masyarakat miskin. Di samping itu
masih diperlukan barang jaminan dan masih ketatnya proses administrasi
pengurusannya yang tidak memihak kepada mereka. Selain itu pembebanan
bunga yang berlebihan juga dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan baik
bank maupun non bank. Sehingga masyarakat banyak diantaranya mengambil
pinjaman pada rentenir.°

Untuk mengikis hal-hal negatif itu diperlukan jalan alternatif yang tepat,
yaitu peminjaman dana zakat sebagai modal untuk usaha produktif melalui
lembaga Baitul Mal, kendatipun dalam bentuk micro credit dengan agad al-
gardh. Penggunaan agad al-gardh disebabkan dana zakat yang ada diberbagai
lembaga amil sangatlah kecil, sehingga memerlukan perputaran modal yang ada
untuk dijadikan revolving fund kepada mustahik-mustahik lainnya.

Penyaluran Pembiayaan zakat, infag dan sadagah (ZIS) Produktif adalah
penyaluran dana zakat yang bersifat pemberdayaan, yaitu membantu mustahik
untuk meningkatkan kesejahteraan, baik secara perorangan maupun kelompok.
Program ini dapat membangkitkan masyarakat miskin dari keterpurukan
ekonomi yang rata-rata berada di bawah kemiskinan. Dana zakat yang diberikan

untuk merubah kondisi mustahik dari yang tidak bekerja dan yang kurang modal

*Armiadi, Zakat Produktif. (Jakarta: AK Group, 2008), him. 109.
®Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian &
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, S.H.I
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bertambah modal, sehingga kondisinya berubah menjadi lebih baik dari keadaan
sebelumnya.’

Realisasi Pembiayaan ZIS Produktif adalah pemberian modal usaha
menggunakan akad al-gardh. Satu satunya akad berbentuk pinjaman yang
diterapkan dalam Baitul Mal adalah al-qardh karena bunga dilarang dalam
Islam, maka pinjaman al-gardh maupun gardhul hasan merupakan pinjaman
tanpa bunga. Lebih khusus lagi pinjaman al-gardh merupakan pinjaman
kebajikan yang tidak bersifat komersial, tetapi bersifat social. Penyaluran dana
dalam bentuk pinjaman kebajikan (al-qardh), yang disalurkan dengan sistem
dana bergulir (revolving fund) dana sebagian porsi zakat konsumsi dialihkan
menjadi usaha yang diberikan dalam bentuk pinjaman tanpa bunga.®

Dalam masalah ini penulis tertarik mengambil teori tentang aplikasi
pembiayaan ZIS produktif menggunakan akad al-gardh, karena selama job
training penulis melihat dari segala sudut pandang pekerjaan amil terutama
dalam penyaluran dana zakat pada bidang pendistribusian dan pendayagunaan
zakat kepada mustahik dengan pemberdayaan ekonomi sektor micro melalui
program pembiayaan modal usaha menggunakan akad al-gardh. Selain itu
penulis ingin mengetahui dan mendalami lagi bagaimana proses pembiayaan ZIS
produktif menggunakan akad al-gardh dari tahap peminjaman sampai
pengembaliannya dan mengetahui sesuai yang terdapat dalam Al-qur’an, Hadits
tentang akad al-gardh. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan
membahas lebih lanjut dalam bentuk Laporan Kerja Praktik (LKP) dengan judul
“Aplikasi Pembiayaan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) Produktif
Menggunakan Akad Al-Qardh Pada Baitul Mal Aceh”.

"Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 75.
$Armiadi, Zakat Produktif, him. 92.
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1.2

1.3

Tujuan Laporan Kerja Praktik

Tujuan penulis melaksanakan kerja praktik ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui proses pembiayaan ZIS produktif pada Baitul Mal
Aceh.

Untuk memahami aplikasi akad al-gardh dalam pembiayaan ZIS
produktif.

Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Adapun kegunaan kerja praktik yang penulis lakukan adalah sebagai
berikut :

1.

Khazanah lImu Pengetahuan
Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau
lingkungan kampus yaitu untuk membangun komunikasi secara
akademik antara mahasiswa D-IIl Perbankan Syariah dengan
Lembaga Baitul Mal Aceh tempat penulis melakukan kerja praktik
dan diharapkan hasil laporan kerja praktik ini dapat menjadi sumber
bacaan bagi mahasiswa D-1ll Perbankan Syariah untuk mengetahui
aplikasi pembiayaan ZIS produktif menggunakan akad al-gardh pada
Baitul Mal Aceh.
Masyarakat
Bagi masyarakat laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan manfaat baik dalam bentuk teori maupun praktik, dan juga agar
masyarakat lebih memahami tentang aplikasi pembiayaan ZIS
produktif menggunakan akad al-gardh pada Baitul Mal Aceh, serta
dapat mengetahui informasi lainnya yang berkenaan tentang
kewajiban zakat.
Instansi Tempat Kerja Praktik
Kegunaan kerja praktik bagi Instansi yaitu dapat membina hubungan
kerja sama yang baik antara pihak Universitas dengan pihak Baitul
Mal Aceh. Membantu staf atau karyawan dalam menyelesaikan tugas
sehari-hari di Baitul Mal Aceh. Serta memberikan konstribusi positif
4



baik berupa usaha, saran maupun kritikan yang membangun kepada
pihak Baitul Mal Aceh.
4. Penulis

Manfaat dari kerja praktik ini bagi penulis yaitu dapat menambah
silaturahim dengan lembaga Baitul Mal Aceh, mampu memahami
praktik yang ada di lapangan kerja mengenai pendayagunaan dan
pendistribusian zakat, juga memperluas wawasan tentang produk
pembiayaan modal usaha zakat, infaq dan sedekah (ZIS) produktif
menggunakan akad al-gardh, Serta penulis mendapatkan pengalaman
yang sangat bagus ketika terjun dalam masyarakat.

1.4  Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik

Setiap mahasiswa program D-I1l Perbankan Syariah sebelum melakukan
kerja praktik penulis mendaftarkan diri ke jurusan dengan mengisi formulir yang
diberikan, selanjutnya mahasiswa mengikuti briefing atau pembekalan sebelum
melakukan kegiatan kerja praktik tersebut. Setelah mengikuti briefing maka
penulis sudah bisa melakukan kegiatan kerja praktik di instansi yang sudah
disetujui.

Selama mengikuti Kerja Praktik di Baitul Mal Aceh lebih kurang satu
setengah bulan atau 30 hari kerja, penulis melakukan bermacam kegiatan yang
ada di Baitul Mal Aceh di antaranya menulis setoran terhadap mustahik
pembiayaan ZIS produktif, menginput data mustahik ZIS produktif, Muallaf, dan
data beasiswa tahfidz, ikut serta dengan tim untuk survei kelapangan pada
program beasiswa tahfidz, memberikan informasi kepada setiap mustahik yang
datang ke Baitul Mal tentang program-program yang sedang dijalankan oleh
Baitul Mal Aceh, dan kegiatan lainnya.

Sebelum kerja praktik selesai, penulis berkonsultasi dengan Ketua Lab
untuk memastikan bahwa judul LKP yang diajukan telah memenuhi kriteria-
kriteria yang telah ditentukan di buku pedoman kerja praktik dan penulisan
laporan program D-I1I Perbankan Syariah. Setelah kerja praktik selesai, penulis
mengambil Laporan awal LKP yang memuat Latar Belakang, Tujuan Laporan
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Kerja Praktik, Kegunaan Laporan Kerja Praktik, Prosedur Kerja Praktik,
Landasan Teori, Daftar Pustaka dan Outline. Kemudian laporan awal yang telah
selesai diserahkan ke jurusan untuk ditetapkan dosen pembimbing, selanjutnya
penulis dapat memulai proses bimbingan dengan dosen yang telah ditunjuk
setelah SK bimbingan LKP diperoleh, penulis menjumpai pembimbing utama
dan pembimbing kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima jurusan.
Waktu dan cara bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan penulis dengan
pembimbing. Tanggung jawab pembimbing dianggap selesai setelah perbaikan

LKP dilakukan pasca seminar.



BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1. Sejarah Singkat Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh (BMA) adalah Baitul Mal tingkat Provinsi yang
keberadaannya telah dimulai sejak April 1973 dengan nama Badan Penertiban
Harta Agama (BPHA) yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 05/1973. Nama lembaga ini kemudian
mengalami beberapa kali perubahan, yaitu pada Januari 1975 menjadi Badan
Harta Agama (BHA), pada Februari 1993 menjadi BAZIS/BAZDA. Pada Januari
2004 menjadi Badan Baitul Mal, dan terakhir pada Januari 2008 berdasarkan
Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 namanya menjadi Baitul Mal Aceh.!

Sesuai dengan Qanun Aceh No. 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal, pasal
3 ayat (1) disebutkan bahwa Baitul Mal Aceh merupakan Lembaga Daerah Non
Struktural yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan
ketentuan syariat dan bertanggungjawab kepada Gubernur Aceh. Independen
disini berarti ada yang berbeda, antara Baitul Mal Aceh dengan dinas/instansi
lainnya dalam lingkup Pemerintahan Aceh, diantaranya ialah menyangkut
organisasi dan keuangan.?

Baitul Mal Aceh dalam melaksanakan tugasnya terdiri dari tiga unsur
yang memiliki tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) yang berbeda. Ketiga unsur
tersebut ialah Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh, Badan Pelaksana
Baitul Mal Aceh dan Sekretariat Baitul Mal Aceh. Ketiga unsur tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam payung Baitul Mal
Aceh. Berhasil atau tidaknya Baitul Mal Aceh sangat tergantung kepada ketiga
unsur tersebut.Baitul Mal Aceh dibagi kedalam 4 (empat) tingkat yaitu:®

'Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh 2008, (Banda Aceh: BMA,
2016).

“Ibid,.

*Ibid,.



a
b
c
d

. Tingkat Provinsi

. Tingkat Kabupaten/Kota
. Tingkat Kemukiman

. Tingkat Gampong/Desa

Pembagian Baitul Mal Aceh ke dalam empat tingkatan tersebut membuat

kinerja Baitul Mal Aceh mudah dalam melaksanakan tugasnya sebagai amil. Hal

tersebut berdampak efektif bagi Baitul Mal Aceh dalam menyalurkan zakat

kepada para mustahik. Sehingga zakat yang disalurkan untuk masyarakat yang

ada di setiap Kabupaten, Kemukiman, dan Gampong/desa berjalan dengan lancar

sesuai dengan tujuan yang di inginkan oleh Baitul Mal Aceh.Pasal 8 Qanun Aceh

Nomor 10 tahun 2007 menetapkan bahwa Baitul Mal memiliki fungsi dan

kewenangan sebagai berikut:*

a)
b)
c)
d)

Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama lainnya.
Melakukan pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat.
Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama lainnya.

Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nasab,
wali pengawas terhadap wali nasab, dan wali pengampu terhadap
orang dewasa yang tidak cakap melalukan perbuatan hukum.

Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau
ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syariah, dan

Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip

saling menguntungkan.

2.2.  Visi Dan Misi Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi masing-

masingberpedoman kepada visi dan misi Baitul Mal Aceh yang telah ditetapkan

sebagai berikut:®

*Baitul Mal Aceh, Program Penyaluran Dana Zakat Baitul Mal Aceh
2016, (Banda Aceh: BMA, 2015), him. 2.
*Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh 2008, (Banda Aceh: BMA,

2016).



a. Visi Baitul Mal Aceh
“Menjadi Baitul Mal Aceh yang Amanah, Transparan dan Kredibel.”
b. Misi Baitul Mal Aceh
(i) Memberikan pelayanan berkualitas kepada muzakki, mustahik
(yang menerima zakat) dan masyarakat yang berhubungan
dengan Baitul Mal Aceh.
(i) Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat, harta wagah,
harta agama dan perwalian/perwarisan.
(iif) Meningkatkan assessment dan kinerja Baitul Mal Aceh (BMA),
Baitul Mal Kabupaten/Kota (BMK), Baitul Mal Kemukiman
(BMKIM) dan Baitul Gampong/Desa (BMG).

2.3.  Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh

Susunan struktur organisasi dan tata kerja Baitul Mal Aceh terdiri dari:®

a. Dewan Pertimbangan Syariah
Dewan Pertimbangan Syariah adalah unsur kelengkapan Baitul Mal
Aceh yang memiliki kewenangan untuk memberikan pertimbangan
syar’i, pengawasan fungsional dan menetapkan pengelolan zakat, dan
harta agama lainnya kepada Baitul Mal Aceh termasuk Baitul Mal
Kabupaten/Kota. Dewan Pertimbangan Syariah yang yang terdiri dari
seorang ketua, wakil ketua, sekretaris dan anggota.

b. Badan Pelaksana
Badan Pelaksana adalah unsur pengelola zakat, infag, sedekah dan
harta agama lainnya yang dipimpin oleh seorang kepala yang
bertanggungjawab  kepada Gubernur Aceh. Adapun Badan
Pelaksanaan Baitul Mal Aceh terdiri atas seorang kepala dan beberapa

bidang. Adapun 5 (lima) bidang tersebut yaitu:

®Ibid,.



(i)

(iii)

(iv)

(v)

Bidang pengawasan terdiri dari seorang kepala, bawahnya
terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu bidang monitoring dan evaluasi
dan sub bidang pengendalian dan verifikasi serta staf.

Bidang pengumpulan terdiri dari seorang kepala, bawahnya
terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang pengumpulan dan
pelaporan dan sub bidang inventarisasi dan pendataan serta staf.

Bidang Pendistribusian dan Pendaygunaan terdiri dari seorang
kepala, bawahnya terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang
pendistribusian dan pendayagunaan serta staf.

Bidang Sosialisasi dan Pengembangan terdiri dari seorang
kepala, bawahnya terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang
sosialisasi dan sub bidang pengembangan serta staf.

Bidang Perwalian terdiri dari seorang ketua, bawahnya terdapat
dua sub bidang yaitu sub bidang hukum dan advokat dan sub

bidang sertifikasi dan perwalian serta staf.

Tabel 2.1  Struktur Organisasi Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh

Tahun 2016
NO JABATAN NAMA
1 | Kepala Dr.H.Armiadi Musa, M.A
2 | Kabid pengawasan Lisa Farida, S.E
3 | Kabid pendistribusian Rizki Aulia, S. Pd.I
4 | Kabid pengumpulan Jusma Eri, S.H.I, M.H
5 | Kabid perwalian Putra Misbah, S.H.1
6 Kabid sosialisasi & Ade Imani, S.T
pengembangan

Sumber: Baitul Mal Directory 2015

. Sekretariat

Sekretariat adalah unsur penyelenggara pelaksanaan tugas dan fungsi

Baitul Mal Aceh serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga

ahli yang diperlukan oleh Baitul Mal Aceh. Kepala Sekretariat Baitul

Mal Aceh membawahi seorang bendahara penerimaan dan bendahara
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pengeluaran dan beberapa kepala bagian serta ketua subbagian lain

yang terdiri dari sebagai berikut :

(i) Kepala bagian umum membawahi kepala sub bagian umum dan
kepegawaian serta rumah tangga.

(ii) Kepala bagian keuangan membawahi sub bagian anggaran dan
verifikasi.

(iii) Kepala bagian persidangan dan risalah membawahi kepala sub
bagian hukum dan persidangan.

2.4. Kegiatan dan Aktivitas Baitul Mal Aceh

Zakat sebagai salah satu Pendapatan Asli Aceh (PAA) sebagaimana
terdapat dalam UUPA, pasal 180 merupakan era baru dalam pengelolaan zakat,
oleh sebab itu perlu mengakomodir ketentuan syariat dan peraturan keuangan
lainnya. Salah satu upaya tersebut ialah dengan adanya Dewan Pertimbangan
Syariah Baitul Mal Aceh yang diatur dalam PERGUB No. 2 Tahun 2011 tentang
Dewan Pertimbangan Syariah (DPS) Baitul Mal Aceh. TUPOKSI DPS yang
menyangkut keuangan salah satunya ialah terdapat dalam pasal 5 huruf c, yaitu
pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, wakaf, infaq dan sedekah serta
harta agama lainnya. Dewan Pertimbangan Syariah itu sendiri diangkat
berdasarkan Keputusan Gubernur Aceh, No. 451.12/155/2011 tentang
Pengangkatan/Penetapan Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh.’

Saat ini salah satu masalah utama yang dihadapi Aceh adalah tingginya
angka Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Sesuai dengan
Peraturan Menteri Sosial Nomor 08 Tahun 2012, pengertian PMKS adalah
perseorangan, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang karena suatu
hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya
sehingga tidak terpenuhi kehidupannya baik jasmani, rohani, maupun sosial

secara memadai dan wajar.?

"Baitul Mal Aceh, Program Penyaluran Dana Zakat Baitul Mal Aceh
2016,him. 1
®1bid.,
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Adapun kriteria yang ditetapkan oleh Dewan Pertimbangan Syariah
melalui Surat Edaran Nomor 01/SE/V/2006 tentang pedoman penetapan kriteria
asnaf mustahik zakat dan petunjuk oprasional hampir sama dengan kriteria
PMKS. Oleh karena itu hal ini memberikan peluang sekaligus tantangan bagi
Baitul Mal Aceh yang merupakan bagian dari ekonomi Islam untuk bisa
berkontribusi dalam mengurangi angka PMKS di Aceh melalui program sosial,
pendidikan, pemberdayaan ekonomi dakwah dan syiar Islam. Adapun program-
program tersebut, yaitu:®

1. Program Sosial

Program sosial ini dilaksanakan dengan tujuan terbantunya
masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup harian dan
kebutuhan pendukung lainnya. Sasaran dari kegiatan ini adalahfakir
uzur, anak, perempuan dan masyarakat dari keluarga miskin. Kriteria
umum penerima bantuan untuk program sosial adalah:

a. Berasal dari keluarga miskin.
b. Tidak terpenuhi kebutuhan dasar.

Rincian kegiatan pada program sosial adalah sebagai berikut :

a. Santunan bulan fakir uzur.

b. Bantuan berobat untuk penderita kanker dan Thalesemia dari

keluarga miskin.

¢. Bantuan santunan Ramadhan.

d. Bantuan sunatan untuk anak dari keluarga miskin.

e. Bantuk untuk keluarga narapidana dan keluarga penderita

gangguan jiwa.

f. Bantuan untuk anak dan perempuan korban kekerasan.

g. Bantuan renovasi rumah fakir miskin.

h. Bantuan insidentil.

i. Bantuan untuk muallaf baru.

j.  Bantuan musibah bencana alam.

°Ibid., him. 2
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K.

Bantuan biaya orang terlantar dan kehabisan bekal.

2. Program Pendidikan

Program pendidikan dilakasanakan dengan tujuan menekan angka

anak putus sekolah yang diakibatkan karena kekurangan biaya.

Sasaran penerima bantuan untuk program pendidikan ini adalah:

a. Pelajar dari keluarga miskin.

b. Pelajar yang terancam putus sekolah yang diakibatkan karena tidak

memiliki biaya.

Rincian kegiatan pada program pendidikan adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Beasiswa penuh anak muallaf tingkat SLTP dan SLTA.
Pendampingan syariah untuk muallaf.

Bantuan pendidikan berkelanjutan anak muallaf tingkat SD,
SLTP, dan SLTA.

Beasiswa penuh tahfidh Al-Qur’an tingkat SLTP dan SLTA.
Beasiswa penuh di pesantren kewirausahaan.

Beasiswa 1 keluarga 1 sarjana.

Bantuan pendidikan berkelanjutan siswa berprestasi TK, SD,
SLTP, SLTA.

Beasiswa berkelanjutan tahfidh Al-Qur’an tingkat mahasiswa.
Bantuan biaya pendidikan mahasiswa D3 dan S1 dari keluarga
miskin yang sedang menyelesaikan tugas akhir.

Bantuan pendidikan santri.

Bantuan anak yatim kurang mampu tingkat SD/SLTPdi Banda
Aceh dan Aceh Besar.

Pelatihan-pelatihan life skill.

3. Program Pemberdayaan Ekonomi

Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan dengan tujuan

akhir mentransformasi mustahik menjadi muzakki. Sasaran dari

program pemberdayaan ekonomi ini adalah:
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a. Masyarakat yang tergolong masih sehat fisik, jasmani tetapi tidak
memiliki ketrampilan apapun, ataupun sering disebut masyarakat
miskin yang kurang berpendidikan dan keahlian.

b. Masyarakat yang memiliki keahlian atau usaha mikro tetapi
kesulitan mengakses modal usaha di bank atau lembaga keuangan
lainnya yang disebabkan rumitnya prosedur dan butuhnya jaminan
untuk mendapatkan modal usaha tersebut.

Rincian kegiatan untuk program pemberdayaan ekonomi yaitu:

a. Bantuan alat-alat/peralatan kerja untuk usaha masyarakat
miskin.

b. Bantuan modal usaha untuk masyarakat miskin melalui Baitul

Mal Gampong.
¢. Pemberdayaan ekonomi muallaf.

4. Program Dakwah dan Syiar Islam
Program dakwah dan syiar Islam dilaksanakan dengan tujuan
membantu penguatan kelembagaan organisasi yang berkonsentrasi
pada kegiatan keislaman dan kegiatan pengentasan kemiskinan.

Rincian kegiatan untuk program dakwah dan syiar Islam yaitu :

a. Bantuan untuk kegiatan oprasional Islam dan syiar Islam.

b. Bantuan untuk seminar/diskusi permasalahan zakat dan waqgaf.

c. Bantuan renovasi mesjid/meunasah di daerah rawan agidah.

Baitul Mal Aceh membagi 4 (Empat) kategoriutama program
dan kegiatan yang disebut diatas ke dalam 7 asnaf penerima zakat.
Adapun asnaf penerima zakat yaitu:

Asnaf fakir
Asnaf miskin
Asnaf amil
Asnaf muallaf
Asnaf gharimin
Asnaf fisabilillah
Asnaf ibnu sabil

@ = o 2 o T ®
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2.5 Keadaan Personalia Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh terdiri dari 3 unsur utama yaitu badan pelaksana,
sekretariat dan Dewan Pertimbangan Syariah. Badan pelaksana memiliki 38
karyawan yang terdiri dari 16 orang pengurus badan pelaksana dan 15 staf
kontrak serta 7 orang pengelola Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Sekretariat
memiliki 54 orang karyawan yang terdiri dari 13 orang kepala bagian beserta
kepala sub bagian dan staf pelaksana berstatsu Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dibantu 21 karyawan kontrak. Sedangkan Dewan Pertimbangan Syariah
memiliki 6 orang karyawan.™

Table 2.2 Personalia Baitul Mal Aceh berdasarkan Unsur Utama Tahun

2016
JABATAN JUMLAH
DewanPertimbanganSyari’ah 6
BadanPelaksana 38
Sekretariat 54
Total 98

Sumber: Baitul Mal Directory 2015

Baitul Mal Aceh memiliki 1 orang pimpinan dan mempunyai 38 anggota
karyawan wanita serta 60 karyawan laki-laki dengan keseluruhan karyawan
berjumlah 98 karyawan. Dari keseluruhan karyawan tersebut memiliki jenjang
pendidikan yang berbeda-beda yang terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA),
Diploma, Strata 1 (S1), Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3). Karyawan yang memiliki
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 14 karyawan,
karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Diploma berjumlah 14 orang,
karyawan yang memilik jenjang pendidikan Strata 1 (S1) berjumlah 53 orang,
karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Strata 2 (S2) berjumlah 14 orang

dan karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Strata 3 (S3) berjumlah 3

Ylbid.,
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orang. Jenjang yang dimiliki oleh setiap karyawan menunjukkan posisi karyawan
tersebut yang disesuaiakan dengan keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh
karyawan.*!

Tabel 2.3 Personalia Baitul Mal Aceh berdasarkan Jenjang Pendidikan

JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH
S3 3
S2 14
s1 53
DIPLOMA 14
SMA 14
TOTAL 98

Sumber: Baitul Mal Directory 2015

Untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan suatu pola yang dapat
mempertinggi efesiensi kerja, Badan Baitul Mal sebagai sebuah institusi perlu
membina hubungan baik antara setiap bagian di dalam kelompok kerja. Dari sini
diharapkan akan wujud koordinasi antara setiap unit kerja yakni adanya suatu

kesatuan arah dan tanggungjawab serta pengawasan.

“Baijtul Mal Aceh, Baitul Mal Directory 2015, (Banda Aceh: BMA,
2016), him. 1

2Armiadi, Zakat Produktif: SolusiAlternatifPemberdayaanEkonomiUmat
(Potret&PraktekBaitul Mal Aceh), (Yogyakarta: AK Group, 2008), him.191.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Kegiatan kerja pratik pada Baitul Mal Aceh berlangsung selama kurang
lebih 1 setengah bulan atau 30 hari kerja sesuai dengan yang ditetapkan oleh
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Selama penulis melaksanakan
kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal Aceh terhitung mulai tanggal 01 Maret
2016 sampai dengan tanggal 15 April 2016, penulis telah mendapatkan banyak
pengalaman yang sangat berharga dan dapat langsung mengimplementasikan
ilmu yang telah didapat pada saat perkuliahan. Hal tersebut tidak terlepas dari
bantuan dan bimbingan yang diberikan pimpinan dan karyawan serta karyawati
Baitul Mal Aceh.

Selama kerja praktik penulis hanya ditempatkan pada satu bidang, yaitu
bidang pendistribusian dan pendayagunaan (PP). Adapun kegiatan selama kerja
praktik ini adalah hari pertama melakukan perkenalan dengan para karyawan
yang ada di Baitul Mal Aceh, minggu pertama penulis ditempatkan dibagian
pembiayaan. Pada bagian ini penulis menerima angsuran mustahik (nasabah) dan
melayani mustahik, angsuran yang sudah diterima dicatat dalam buku dan
diinput data pembayaran ke komputer.

Adapun rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mendengarkan penjelasan tentang penyaluran dana.

2. Belajar mengisi slip setoran angsuran mustahik pembiayaan (ZIS

Produktif) dan menghitung jumlah setorannya.

3. Bersama karyawan yang bertugas piket di counter pelayanan
mustahik mendengarkan penjelasan yang dijelaskan kepada
mustahik tentang program pembiayaan modal usaha ZIS Produktif.

4. Bersama salah satu karyawan bidang pelaksana mendengarkan
penjelasan tentang struktur Baitul Mal Aceh.

5. Menerima dan menuliskan setoran angsuran untuk pertama kali.
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10.

11.
12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.
22,

Membaca brosur tentang program pembiayaan modal usaha ZIS
produktif.

Melayani dan menuliskan setoran angsuran mustahik pembiayaan
modal usaha ZIS produktif.

Setiap senin pagi bersama seluruh karyawan/karyawati Baitul Mal
Aceh melakukan apel pagi.

Briefing bersama lembaga Baitul Mal Aceh.

Memberi informasi kepada mustahik tentang produk pembiayaan
modal usaha ZIS produktif, beasiswa, dan bantuan biaya hidup.
Memberikan informasi tentang bantuan bagi keluarga yang sakit.
Menstempel surat yang akan dikirimkan ke setiap wilayah
kabupaten dan kota yang ada di Aceh (koresponden).

Memberikan informasi tentang program-program yang sedang
dijalankan oleh Baitul Mal Aceh seperti beasiswa tahfidz al-qur’an
Tingkat SLTP dan SLTA.

Menerima formulir uzur yang telah dilengkapi sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan.

Menerima formulir beasiswa tahfidz.

Melakukan pencairan dana terhadap mustahik lama pada
pembiayaan ZIS produktif.

Menginput data mustahik pembiayaan modal usaha ZIS produktif.
Bersama karyawan mengikuti seminar kanker.

Merekap data beasiswa santri untuk didistribusikan ke setiap
kabupaten Aceh.

Menginput surat dan proposal yang masuk ke bidang pendistribusian
& pendayagunaan (PP).

Bersama tim melakukan survey lapangan beasiswa tahfidz.
Melakukan cross check, merekap dan menginput data formulir
beasiswa tahfidz yang masuk ke bidang pendistribusian dan

pendayagunaan per kabupaten/kota di seluruh wilayah Aceh.
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23. Meginput data uzur sesuai perkecamatan yang ada di wilayah Aceh
Besar dan Banda Aceh.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Dalam melakukan kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal Aceh, penulis
ditempatkan di bidang pendistribusian dan pendayagunaan (PP). Selama
menempati posisi pada bidang kerja ini, penulis melakukan pekerjaan seperti
salah satunya bertugas melayani mustahik di counter pelayanan mustahik
sekaligus mengamati proses berlangsungnya pelayanan oleh setiap karyawan
kepada mustahik dan menginput data pembiayaan modal usaha ZIS produktif
serta serangkaian kegiatan lainnya.

Pada bagian ini, penulis melihat banyaknya mustahik mengajukan
permohonan bantuan. Adapun dari keempat program unggulan yang ada pada
Baitul Mal Aceh, program zakat produktif atau sekarang lebih sering disebut
dengan pembiayaan ZIS produktif merupakan program yang paling banyak di
minati oleh para mustahik. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah
penyaluran setiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Penyaluran ZIS Produktif

No Tahun Jumlah Mustahik Jumlah Penyaluran
1 2013 860 Rp. 2.864.500.000
2 2014 914 Rp. 3.829.850.000

Sumber: Baitul Mal Directory 2015

Berdasarkan tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa Baitul Mal Aceh
telah bekerja keras melalui sosialisasi dan melakukan pengembangan produk
program ZIS produktif sehingga penyaluran ZIS produktif dapat meningkat
setiap tahunnya. Baitul Mal Aceh juga mampu menunjukkan bahwa penyaluran
ZI1S produktif sangat banyak diminati oleh para mustahik. Dalam hal ini Baitul

Mal Aceh harus meningkat kualitas program ZIS produktif ini sehingga akan
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lebih banyak para mustahik yang dapat memetik manfaat dari zakat yang
disalurkan melaui Baitul Mal Aceh.
Gambar 3.1 Penyaluran ZIS Produktif

Muzakki
|—]|

L

BAITUL MAL ACEH <—mr—> Mustahik

3.2.1 Aplikasi Pembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif dalam Skim Qardhul
Hasan

Baitul Mal Aceh terus berkomitmen mengelola zakat ke arah produktif
untuk memberikan kesempatan kepada wirausahawan Kkecil agar terus
berkembang, produktif dan mandiri. Program ZIS produktif Baitul Mal Aceh
mulai diperkenalkan tahun 2006. Kurun waktu 10 tahun (2006 — 2015) sudah
membina 2083 mustahik kelompok usaha kecil di Banda Aceh dan Aceh Besar
dengan kategori usaha petani palawija, pedagang kecil, industri rumahan,
peternakan dan bantuan becak motor.*

Pendistribusian zakat bersifat konsumtif selama ini tidak terlalu
memberikan hasil memuaskan bagi Baitul Mal Aceh. Hal ini terlihat selama
pendistribusian tersebut selama tahun-tahun terakhir tidak terlalu efisiensi jika
dinilai dari pemberdayaan ekonomi. Dana zakat yang disalurkan kepada
mustahik hanya untuk digunakan untuk konsumtif saja. Hal ini terbaca oleh
Baitul Mal Aceh, bahwa pendistribusian selama ini kurang efektif dan efisien.
Menindak lanjut keadaan tersebut, maka Baitul Mal Aceh merasa perlu adanya
kebijakan baru. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil musyawarah yang
dilaksanakan oleh Baitul Mal Aceh dengan Dewan Pertimbangan Syariahnya,
maka diambil kebijakan baru dalam pendistribusian zakat. Pengambilan

kebijakan baru tersebut dengan didasarkan pada pertimbangan yang matang.

'Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh,(Banda Aceh: BMA, 2016)
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Kebijakan baru tersebut diberi nama pendistribusian zakat bersifat produktif.
Adapun pertimbangan ataupun latar belakang dilaksanakan program zakat
bersifat produktif oleh Baitul Mal Aceh pada penerima (mustahik) dengan
beberapa alasan berikut:

1. Adanya pemahaman sebagian ulama yang membolehkan pemberian
zakat dalam bentuk modal usaha (alat untuk bekerja). Ini merupakan
langkah baru dilakukan oleh Baitul Mal Aceh. Sementara itu, sebagian
lagi ulama tetap berpegang pada zakat konsumtif yang sudah lazim.
Zakat tersebut tidak boleh dikembalikan, namun ia menjadi hak
sepenuhnya penerima zakat.

2. Hasil keputusan Dewan Pertimbangan Syari’ah Baitul Mal Aceh
dengan memperhatikan Al-Qur’an dan hadits.

3. Adanya Qanun Aceh No: 10 tahun 2007 tentang pembentukan Baitul
Mal Aceh, Baitul Mal Kota/Kabupaten, Baitul Mal Kemukiman dan
Baitul Mal Gampong, khususnya pada Bab VI pasal 29 ayat 1.

4. Jika diberikan terus-menerus zakat dalam bentuk konsumtif kepada
mustahik, maka dana zakat yang diberikan akan habis meski dana
zakatnya banyak. Disamping itu, status mereka tidak akan pernah
berubah, yakni sebagai penerima zakat terus-menerus. Adapun
memberikan zakat dalam bentuk produktif diharapkan mustahik
berubah posisi menjadi muzakki dimasa yang akan datang.

Berdasarkan pertimbangan dan alasan tersebut maka mulai tahun 2006

Baitul Mal Aceh melakukan pendistribusian zakat bersifat produktif.
Pendistribusian ini diharapkan mustahik dapat mengembangkan usahanya secara
mandiri, sehingga menumbuhkembangkan potensi ekonomi yang lebih baik.

Aplikasi pembiayaan modal usaha ZIS produktif adalah pihak Baitul Mal

meminjamkan sejumlah dana kepada mustahik untuk digunakan sebagai modal
usaha dengan kewajiban mengembalikan pinjaman tersebut tanpa bunga apapun
dalam jangka waktu dan kisaran angsuran yang disesuaikan dengan keadaan dan

kemampuan mustahik. Pemberian modal usaha Baitul Mal Aceh memberikan
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banyak kemudahan bagi mustahik untuk mengaksesnya. Kemudahan yang
diberikan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dalam diri mustahik dan
melepaskan pedagang kecil dari ketergantungan pada rentenir.”

Penyesuaian dengan keadaan dan kemampuan mustahik dalam jangka
waktu dan kisaran angsuran inilah yang membedakan sistem al-gardh dengan
sistem pinjaman lain. Al-gardh dapat disebut juga dengan pinjaman lunak (soft
and benevolent loan), karena dipakai ketika ada peminjaman yang di dalamnya
terkandung banyak kebaikan dan toleransi, seperti jangka waktu pengembalian
yang relatif lama dan besarnya angsuran itu disesuaikan dengan kemampuan si
peminjam.®

Sedangkan dana angsuran dari mustahik tersebut harus segera disalurkan
kepada mustahik lain yang sebelumnya hak mereka tertunda. Dengan kata lain
dana angsuran tersebut tidak boleh di masukkan kedalam kas Baitul Mal untuk
disimpan, atau menjadi milik lembaga tersebut ataupun menjadi hak milik amil.
Dengan demikian setoran pembiayaan ZIS produktif yang digulir itu tetap saja
menjadi milik mustahik secara bergiliran, atau dengan kata lain hanya bertindak
sebagai mediator.*

Adapun tahap-tahap pembiayaan modal usaha ZIS produktif, yaitu®:

1. Pihak unit ZIS produktif membuka waktu dan batas pendaftaran
kepada calon mustahik yang ingin mengajukan permohonan
pembiayaan modal usaha dengan syarat kelengkapan administrasi.

2. Selanjutnya mengenai informasi  pembiayaan modal usaha ZIS
produktif mustahik dapat datang ke Baitul Mal Aceh lansung menuju
pada counter pelayanan mustahik untuk mengambil formulir

pendaftaran serta syarat kelengkapan administrasi atau informasinya

Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian &
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, S.H.1

SArmiadi, Zakat Produktif: Solusi Alternatif Pemberdayaan Ekonomi
Umat, (Yogyakarta: AK Group, 2008), him. 96

“Ibid.,hIm. 97

®Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian &
pendayagunaan Baitul Mal Aceh; Putra Mishah, S.H.I
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bisa didapatkan melalui surat kabar, ataupun mengakses web site
Baitul Mal Aceh. Bahkan beberapa mustahik mendapat informasi dari

tetanganya yang telah mengambil pembiayaan tersebut.

. Pada saat mustahik mengajukan permohonan pembiayaan akan

dijelaskan oleh amil yang bertugas pada couter mengenai tahap
selanjutnya pembiayaan ZIS produktif.

Selanjutnya, berkas-berkas permohonan pembiayaan mustahik akan
diinput dan direkap perkecamatan oleh amil.

Pihak unit ZIS produktif akan melakukan survey lapangan ke setiap
rumah, tempat usaha dan lingkungan calon mustahik untuk
mewawancarai dan menanyai mengenai usahanya, sehingga dapat
mengetahui karakter dan keadaan ekonominya.

Selanjutnya, pihak unit ZIS produktif melakukan rapat untuk
membahas keputusan akhir tentang kelayakan calon mustahik untuk
menerima pembiayaan.

Proses penyaluran dana dilakukan dengan ijab gabul antara pihak unit
Z1S produktif dengan mustahik menggunakan akad gardhul hasan.
Dana pinjaman yang telah didapatkan mustahik wajib dikembalikan
sesuai dengan kesepakatan yang berlaku hingga lunas. Setelah itu, jika
mustahik telah melunasi pinjamannya dibolehkan untuk mengambil

pembiayaan modal usaha tahap selanjutnya.

Pembiayaan modal usaha ZIS Produktif oleh Baitul Mal dilaksanakan

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan bagi mustahik baru dan mustahik

lama. Pengembalian pokok pinjaman dilakukan secara angsuran perbulan.

Pembiayaan diberikan secara bertahap. Adapun tahapan pembiayaannya, yaitu:

1.

Tahap pertama pembiayaan diberikan sebesar RP 2.000.000-,

2. Tahap kedua pembiayaan diberikan sebesar RP 4.000.000-,
3.
4. Tahap keempat pembiayaan diberikan sebesar RP 10.000.000-,

Tahap ketiga pembiayaan diberikan sebesar RP 6.000.000-,
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Adapun prosedur permohonan pembiayaan modal usaha ZIS produktif

adalah sebagai berikut:®

1.

Tercatat dalam kategori keluarga miskin, dibuktikan dengan verifikasi
ke kantor kelurahan/keuchik.

Mempunyai usaha yang telah berjalan lebih dari dua tahun, dibuktikan
dengan surat keterangan usaha dari keuchik.

Berdomisili di kota Banda Aceh dan sebagian kabupaten Aceh Besar,
dibuktikan dengan kartu tanda penduduk (KTP) dan kartu keluarga
(KK).

Memiliki jaminan pendukung, jika pemohon (mustahik) memiliki
rumah sewa dan permohonan pembiayaan di atas Rp. 6.000.000,-.
Tidak mempunyai catatan tunggakan macet di lembaga keuangan
lainnya.

Jika masih terikat pinjaman atau hutang, maka akan dianalisis dengan

kemampuan bayar mustahik yang bersangkutan.

Adapun kriteria mustahik yang ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh untuk

mendapatkan bantuan modal usaha melalui program pembiayaan modal usaha
ZIS produktif sebagai berikut:’

1.
2.
3.

Memiliki iman dan tagwa.

Jujur dan amanah.

Berasal dari keluarga yang kurang mampu;

a. Penghasilan lebih kecil dari kebutuhan sehari-hari.

b. Penghasilan dibawah Rp. 1.000.000,-.

c. Mempunyai tanggungan minimal 2 orang.

d. Rumah tidak permanen dan tidak layak huni.

Memiliki tempat usaha yang tetap (dengan barang dagangan yang

jumlahnya sedikit).

®Baitul Mal Aceh, BrosurPembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif LKMS
Baitul Mal Aceh.
"Ibid,.
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5. Tidak bekerja sebagai PNS atau karyawan swasta BUMN.

6. Identitas dan data-data yang diajukan oleh mustahik akan diverifikasi

di lapangan oleh tim.

7. Syarat dan ketentuan berlaku sangat tergantung kepada fakta di

lapangan yang disurvei oleh tim.

Selanjutnya, Setelah proses tersebut maka dilakukan pemberian modal
usaha kepada mustahik sesuai dengan permohonan yang diajukan. Dapat
ditambahkan bahwa sebelum diberikan modal usaha disalurkan,Baitul Mal Aceh
dan mustahik mengadakan perjanjian tertulis. Perjanjian tersebut menguraikan
tentang hak, kewajiban dan hal-hal lain berkaitan dengan perjanjian kedua belah
pihak. Dengan adanya perjanjian tersebut, kedua pihak dapat melaksanakan hak
dan kewajiban masing-masing.®

Adapun jenis-jenis pembiayaan atau usaha ZIS produktif adalah sebagai

berikut:®

Tabel 3.2 Jenis-Jenis Pembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif

Pembiayaan

Usaha

Perdagangan

Kue kering/basah

Kain/pakaian

Kerajinan tangan/perabot/souvenir
Kelontong/buah-buahan

Lain-lain

Pertanian

Kacang-kacangan/semangka/jagung
Seledri/kangkung/bayam/cabe/tomat
Lain-lain

Pelayanan/jasa

4.

A e I o L R A

Reparasi elektronik

Kios hp/pulsa/e-tiket
Menjahit/potong rambut/jahit sepatu
Dan lain-lain

Sumber: Brosur pembiayaan ZIS produktif 2015

8Ibid.,
®Ibid.,
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3.2.2 Sistem pengembalian pembiayaan ZIS produktif

Adapun sistem pengembalian pembiayaan ZIS produktif adalah dengan
cara cicilan setiap bulan oleh mustahik. Setiap bulannya mustahik mengembali-
kan pinjaman tersebut sesuai akad yang telah disepakati. Mereka dapat
menyetorkan cicilannya dengan langsung datang pada counter Baitul Mal Aceh
atau pun mustahik bisa menghubungi pihak amil untuk menjemput setorannya.™

3.2.2 Implementasi Pembiayaan ZIS Produktif Menggunakan Akad Qardhul
Hasan

Pemberdayaan ekonomi harus mengarah pada pemberdayaan usaha
mikro. Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi usaha kecil.
Sistem revolving fund adalah salah satu dari sistem pengelolaan zakat gardhul
hasan, amil memberikan pinjaman dan zakat kepada para mustahik dalam bentuk
akad al-gardh. Tugas mustahik adalah mengembalikan dana pinjaman tersebut
kepada amil sepenuhnya, sesuai dengan kesepakatan awal.'*

Ukuran keberhasilan sebuah lembaga zakat adalah bagaimana lembaga
tersebut dapat menjadi salah satu elemen dari satu sekuritas sosial yang mencoba
mengangkat derajat kesejahteraan seorang mustahik menjadi muzakki. Modal
yang dikembalikan oleh mustahik kepada lembaga zakat, tidak berarti bahwa
modal tersebut sudah tidak lagi menjadi haknya mustahik yang diberikan
pinjaman. Dana tersebut diproduktifitaskan kembali dengan memberikan
kembali kepada mustahik untuk dimanfaatkan sebagai penambahan modal atas
pengembangan usahanya.*?

Bedasarkan keterangan diatas terlihat jelas bahwa pengelolaan dana zakat
disalurkan menggunakan akad al-gardh (dana kebajikan) pemberian modal
usaha tanpa bunga serta pengembalian sebesar pokok pinjaman dengan

anggsuran perbulan. Kemitraan antara amil ZIS produktif dengan mustahik

4asil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian &
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, S.H.1

" Monzer, Kahf, Ekonomi Islam: Tela’ah Analitik Terhadap Fungsi
Sistem Ekonomi Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 114.

2M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan
Kesadaran dan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 67.
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merupakan strategi pemberdayaan dana zakat untuk menuntaskan kemiskinan
dan meningkatkan taraf hidup kearah lebih baik.

Pendistribusian zakat bersifat konsumtif dan produktif oleh Baitul Mal

Aceh mendapatkan kendala-kendala di lapangan. Kendala-kendala ini
menyebabkan kurang efisien dan maksimalnya pendistribusian tersebut.
Kendala-kendala itu meliputi dapat disebutkan sebagai berikut:*?

1. Kurangnya koordinasi Baitul Mal Aceh dengan Baitul Mal Aceh
Besar menyebabkan terjadinya tumpang tindih data mustahik atau
bahkan terjadi perebutan wilayah pendistribusian. Hal ini
mengakibatkan sering bergandanya zakat pada seseorang mustahik.
Misalnya seorang warga kota Banda atauAceh Besar, ia menjadi
mustahik Baitul Mal Aceh, Baitul Mal Banda Aceh. Walaupun
demikian mustahik tersebut tetap merasa kurang dana yang
diterimanya. Disamping itu, menurut Baitul ~Mal Aceh Besar,
walaupun koordinasi sudah dilakukan namun terjadi juga hal semacam
itu.

2. Peserta program zakat bersifat produktif belum pandai dan terampil
dalam merencanakan, menggunakan dengan sistem ini, sehingga perlu
adanya pengontrolan setiap bulan oleh Baitul Mal Aceh.
Ditambahnya, bahwa idealnya pengontrolan dilakukan dalam
seminggu sekali.

3. Pemahaman konsep zakat produktif belum begitu meluas dalam
masyarakat. Akibatnya konsep tersebut belum dipahami dengan baik
oleh masyarakat. Mereka tetap berpegang pada konsep konsumtif.
Masyarakat seolah-olah mendapat legitimasi dari tengku-tengku
mereka, yang menyatakan bahwa zakat tidak dikembalikan. Dengan
legitimasi itu kebanyakan masyarakat menolak zakat bersifat

produktif ini. Oleh karena itu Baitul Mal dan lembaga terkait lainnya

BHasil wawancara dengan karyawan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi,
S.H.I dan Putra Misbah, S.H.1.
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harus kerja keras untuk mensosialisasinya secara luas sehingga dapat
menerimanya, Seperti kasus yang terjadi daerah Neuheuen, Aceh
Besar. Beberapa warga yang mengambil pembiayaan modal usaha ZIS
produktif tidak ingin mengembalikan dana yang seharusnya dicicilkan
tiap bulan pada Baitul Mal dengan alasan bahwa dana zakat tidak
seharusnya dikembalikan. Pihak amil Baitul Mal telah berupaya untuk
menyelesaikan permasalahan ini dengan berbagai cara, tetapi
masyarakat daerah tersebut tidak ingin mengembalikan dana tersebut.
Akhinya pihak Baitul Mal mengambil kebijakan memutuskan untuk
memblacklist daerah tersebut dan tidak akan menyalurkan pembiayaan
dalam bentuk apapun.

. Serta pada umumnya karakter masyarakat tidak jujur, kurang jujur,
tidak tepat dalam pembayaran cicilannya dan kurang menepati janji.
Sebagian besar masyarakat yang mengambil pembiayaan masih
beranggapan bahwa dana zakat itu tidak wajib dikembalikan,
sehingga sebagian mustahik tidak membayar kembali angsuran
pinjaman modal yang telah diterimanya bahkan ada yang melarikan
diri.

. Peningkatan kesadaran dan pembinaan masyarakat melalui pengajian
atau pertemuan sebulan sekali belum efektif.

. Terdapat juga mustahik yang menggunakan dana pembiayaan untuk
kebutuhan konsumtif, seperti membeli pakaian, membelanjakan
uangnya untuk keperluan pribadi dan sebagainya.

. Pada saat survey lapangan amil Baitul Mal Aceh mengalami kesulitan
dalam mencari alamat mustahik disebabkan alamat yang kurang jelas,
sulit untuk dihubungi dan juga mustahik yang bersangkutan tidak ada
ditempat.

. Minimnya sarana, prasarana dan Amil pada Unit Pembiayaan ZIS
produktif serta masih luasnya wilayah binaan mustahik sehingga

tingkat kinerja kurang efektif dan efesien.
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3.3 Teoriyang Berkaitan dengan Kerja Praktik
3.3.1 Pengertian ZIS Produktif

Zakat ditinjau dari segi bahasa merupakan kata dasar (masdar) dari zaka
yang mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakatu (keberkahan), al-namaa
(pertumbuhan dan perkembangan), ath-thaharatu (kesucian), dan ash-shalahu
(kebaikan).** Dalam istilah figh, zakat adalah mengeluarkan sejumlah harta
tertentu (sesuai ketentuan dan syarat) yang diwajibkan Allah untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya.*®

Sedangkan untuk infak dan sedekah mempunyai pemahaman arti yang
sedikit berbeda dengan zakat. Infak berasal dari kata anfaga yang berarti
mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu, sedangkan sedekah berasal dari
kata shadaga yang berarti benar.'® Dalam terminology syariah pengertian infak
dan sedekah berarti mengeluarkan sebagian harta/penghasilan untuk suatu
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.’

Dengan demikian, seorang muslim diwajibkan membayar zakat atas
hartanya yang sudah mencapai nisab (20 Miskal atau 85 gram emas/200 dirham)
dan apabila kekayaan orang tersebut masih melebihi pengeluaran untuk
kebutuhan dirinya dan keluarganya, maka diminta kepada muslim tersebut untuk
membelanjakan harta yang berlebihan tersebut demi kebaikan masyarakat
muslim melalui instrumen infak maupun sedekah.®

Zakat, infak, dan sedekah ialah sesuatu yang diberikan orang sebagai hak

Allah SWT., kepada yang berhak menerima. Dalam menunaikan zakat dan infaq,

“Majma Lughah al-‘drabiyyah, al-Mu’jam al-Wasith, (Mesir : Daar el-
Ma’arif, 1972), Juz I him 396.

Farida Prihatini, Uswatun Hasanah, & Wirdyaningsih (ed.), Hukum
Islam Zakat dan Wakaf, Teori dan Praktiknya di Indonesia, (Jakarta: Papas Sinar
Sinanti, 2005), him. 46.

*Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq dan
Shadagah. Cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 56

YM. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan
Kesadarandan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), him. 53

®Ibid,.hlm 53-54
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harta yang dikeluarkan untuk berzakat dan berinfaq harus dari harta yang baik,
terpilih dan tertentu. Sedangkan untuk infaq dan sedekah, peraturan bagi kategori
kelompok penerima lebih longgar ketimbang zakat, artinya distribusi infagq dan
sedekah dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannya.*

Di Indonesia zakat telah di definisikan dengan resmi melalui ketentuan
undang-undang sebagai harta yang wajib disisihkan oleh seseorang muslim atau
benda yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan agama Islam untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Definisi ini tidak jauh berbeda
dengan pengertian yang disepakati oleh empat mazhab yaitu, Maliki, Syafi’i,
Hanafi, dan Hambali serta Yusuf Qardawi bahwa zakat adalah mengeluarkan
bagian tertentu dari harta dan menyerahkan kepada yang berhak menerimanya
karena kefakiran.?’

Adapun pengertian zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada
mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk
menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas.?* Produktif
adalah mendayagunakan kembali suatu dana atau benda yang hasilnya diperoleh
dari pendayagunaan tersebut, dan dapat dimanfaatkan untuk kemashalahatan
ummat. Penyaluran zakat pada Baitul Mal Aceh mempunyai sistem yang teratur
dan terpikir untuk memudahkan pelaksanaan penyaluran zakat yang akan
disalurkan kepada yang berhak menerimanya.

3.3.2 Pengertian Al-Qardh

Istilah pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti “semua
pengorbanan yang dikeluarkan untuk proses produksi yang diukur dengan harga
satuan”.??> Pembiayaan merupakan proses penyediaan barang atau tagihan yang

dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam

“Ibid,.him 54

“sajhaan, Mariot, Macam-Macam Definisi Zakat. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada)

! Armiadi, Zakat Produktif, (Jakarta: AK Group, 2008)

?Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 341
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meminjam antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan
hasil.”®

Al-gardh secara etimologi dapat diartikan sebagian pinjaman atau hutang
dan al hasan berarti baik. Jika kedua kata tersebut digabungkan menjadi gardh al
hasan berarti pinjaman yang baik. Secara terminolagi pengertian al gardh
didefinisikan oleh ulama Hanafiah, yaitu al-gardh merupakan akad tertentu
dengan membayarkan harta mitsil kepada orang lain supaya membayar harta
yang sama kepada kepadanya. Namun, Sayyid Sabiq memberikan pengertian al-
gardh adalah harta yang dipinjamkan seseorang kepada orang lain untuk
dikembalikan setelah ia memiliki kemampuan.®*

Berdasarkan pengertian yang telah penulis kemukakan di atas, dapat
dipahami bahwa dana al-gardh adalah penyediaan dana kepada nasabah dengan
pengembalian wajib pokoknya saja dengan prinsipnya saling bantu membantu.
Jadi, pembiayaan ZIS produktif menggunakan akad al-gardh adalah suatu
bentuk pinjaman dengan sistem pinjaman kebajikan tanpa bunga dengan tujuan
pinjaman yang diberikan mampu merubah kondisi mustahik dari yang tidak
bekerja dan yang kekurangan modal usahanya bertambah modal, sehingga
kondisinya berubah menjadi lebih baik, dengan harapan dari mustahik menjadi
muzakki.

3.3.2 Landasan Syariah (Al Qur’an dan Hadits)

Jika dirujuk kepada Al-Qur’an dan Hadits serta pandangan para ulama,
kita dapat menemukan suatu keyakinan bahwa zakat produktif dibolehkan.
Seperti penafsiran dari firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103, sebagali
berikut:®

Z\/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori,
Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 698.

Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Jil. 4, Terj. Nur Hasanuddin, (Jakarta: Pena
Aksara, 2004) him. 181

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al
Qur’an,(Jakarta; Lentera Hati, 2002), hIm. 56
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar
lagi Maha mengetahui.” (Q.S. At-Taubah 103)

Dalam ayat tersebut terdapat lafadz tuzakkihim yang bersal dari kata
zakka, yang artinya menyucikan dan bisa pula berarti mengembangkan. Adapun
pengembangan itu sendiri bisa ditinjau dari dua aspek, yaitu:*®

1. Aspek spriritual

Allah akan melipat gandakan pahala untuk orang-orang yang
menunaikan zakat karena melaksanakan kewajiban yang telah
ditetapkannya dan karena telah membantu saudaranya yang
membutuhkan.

2. Aspek ekonomis

Pemberdayaan ekonomi dengan memberikan harta kepada mustahik
berarti juga menumbuhkembangkan potensi mustahik kearah lebih

baik melalui pendayagunaan zakat terhadap sektor produktif.

& 2,830 15 L e

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu”

(Q.S. Al-Maidah 1)

Surah an-nisa’ mencakup sekian banyak ayat yang mengandung uraian
tentang akad, baik secara tegas maupun tersirat. Yang tegas antara lain akad
nikah dan shadaq (mahar), serta akad perjanjian keamanan dan kerja sama. Maka
sangat wajar jika awal ayat pada surah al maidah ini memulai pesannya kepada

kaum beriman memenuhi semua akad perjanjian yang tersirat maupun tersurat.”’

% Armiadi, Zakat Produktif, (Jakarta: AK Group, 2008), him.67-68
#Ibid, him. 5

32



s 2 2% Eeed

T P AN AR

Artinya: “ Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya” (Q.S Al-Isra’ 34)

Dan penuhilah janji terhadap siapapun kamu berjanji, baik kepada Allah,
maupun kepada kandungan janji, baik tempat, waktu dan subtansi yang
dijanjikan; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya oleh
Allah SWT. Kelak di hari kemudian, atau diminta kepada yang berjanji untuk
memenuhi janjinya.?®

JM@M\M&YEHMUJM@Mju\M@ﬁUS&
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artinya: “Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu , ia berkata
Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam bersabda ada tiga
tanda orang munafik apabila berbicara ia berbohong, apabila
berjanji ia mengingkari dan apabila dipercaya ia
berkhianat. 7 (HR. Muslim)

Menepati janji adalah bagian dari iman. Barang siapa yang tidak menjaga
perjanjiannya maka termasuk dari padanya golongan orang munafik.
Berdasarkan ayat Al qur’an dan hadist diatas dapat disimpulkan bahwa
demikianlah perintah Allah SWT. kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
untuk senantiasa menjaga, memelihara, dan melaksanakan janjinya. Hal ini
mencakup janji seorang hamba kepada Allah SWT. janji hamba dengan hamba,
dan janji atas dirinya sendiri seperti nadzar. Masuk pula dalam hal ini apa yang
telah dijadikan sebagai persyaratan dalam akad pernikahan, akad jual beli,

perdamaian, gencatan senjata, dan sebagainya.

*Ibid,. him. 459
»Muhammad Nashiruddin Al Albani, Kitab Shahih Bukhari, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007),.him
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3.3.3 Bentuk-Bentuk ZIS Produktif
Salah satu aktivitas badan Baitul Mal Aceh yang menjadi program utama
adalah pendistribusian zakat dalam bentuk permodalan yang sering dinamakan
dengan pendayagunaan zakat secara produktif yang disalurkan untuk aktivitas
ekonomi masyarakat. Adapun bentuk-bentuk zakat produktif sebagai berikut:®
1. Bantuan modal uang tunai (cash money).
2. Bantuan alat transportasi.
3. Bidang pertanian
4. Usaha kecil rumah tangga;
a. Usaha menjahit
b. Usaha buat kue

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan Kerja Praktik pada
Baitul Mal Aceh, pemungutan zakat dari pada mustahik sudah sesuai
dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang telah diberlakukan, baik ketentuan
berdasarkan Al-Qur’an maupun peraturan lembaga pemerintah Aceh salah
satunya adalah Qanun tentang pengumpulan zakat pada Baitul Mal Aceh.

Pencairan dana berdasarkan Qanun Aceh dan surat edaran dari Gubernur
namun tidak terlepas dari hukum-hukum Islam, diantaranya al-qur’an, hadits,
dan fatwa ulama. Pendistribusian dan pendayagunaan merupakan proses
penyaluran dana zakat, infak dan sedekah oleh Badan Baitul Mal Aceh kepada
mustahik yang berhak menerima. Salah satunya pembiayaan modal usaha yang
diberikan kepada mustahik menggunakan akad al-gardh dengan sistem dana
kebajikan diberikan sebagai pinjaman modal usaha tanpa bunga dan
pengembalian hanya pokok pinjaman saja.

Pembiayaan ZIS produktif yang disalurkan kepada mustahik itu
jumlahnya bervariasi tergantung dari tingkat kebutuhan dan sesuai dengan

beberapa indikator yang diberlakukan. Pelaksanaan penyaluran ZIS produktif

¥ Armiadi, Zakat Produktif, him. 224-230
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dalam bentuk pembiayaan modal usaha di Baitul Mal Aceh selama ini dijalankan
bersifat dana bergulir (revolving fund). Modal usaha bergulir disalurkan dalam
bentuk gardhul hasan yang merupakan pemberian modal kepada mustahik
dengan pengembalian pokok pinjaman saja tanpa bunga.*

Pembiayaan ZIS produktif merupakan salah satu program unggulan yang
banyak diminati oleh mustahik. Prinsip akad al-gardh bertujuan membiayai
mustahik yang tidak mempunyai modal untuk mengembangkan usahanya akan
dibantu dengan dana pinjaman yang diberikan sesuai permohonan pembiayaan
yang diajukan dengan pengengembalian hanya pokok pinjaman saja tanpa bunga
dan tanpa bagi hasil antara pihak mustahik dengan Baitul Mal Aceh.

Pihak Baitul Mal Aceh sangat selektif dalam memilih calon mustahik
yang akan menerima pembiayaan. Salah satunya dengan cara survey lapangan
secara rinci untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi seperti, calon mustahik
memberikan data palsu mengenai alamat usahanya dan lain sebagainya. Program
Pembiayaan ZIS produktif memiliki beberapa kendala, salah satunya minimnya
sumber daya manusia (SDM)/amil unit ZIS produktif sehingga pembiayaan yang
dilakukan kurang efektif dan efiesien. Penulis berharap pembiayaan ZIS
produktif ini lebih ditingkatkan kinerja dan manajemennya, sehingga sesuai

dengan standar program unggulan.

'Baitul Mal Aceh, Brosur Pembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif
LKMS Baitul Mal Aceh.
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BAB EMPAT
PENUTUP

4.1  Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat

disimpukan sebagai berikut:

1. Produk pembiayaan modal usaha ZIS Produktif pada Baitul Mal Aceh
merupakan salah satu bentuk pendistribusian dan pendayagunaan
zakat yang diberikan kepada mustahik menggunakan akad al-gardh
dengan system revolving fund.

2. Aplikasi dan implementasi pembiayaan modal usaha ZIS produktif
pada Baitul Mal Aceh dapat meningkatkan pertumbuhan dan potensi
ekonomi  produktif  mustahik, sehingga  mustahik  dapat

mengembangkan usahanya secara maksimal.

4.2  Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:

1. Baitul Mal Aceh hendaknya lebih selektif dalam pelaksanaan
penyaluran dana zakat terhadap mustahik sesuai dengan program yang
telah ditetapkan.

2. Program ZIS produktif sangat membantu mustahik dalam
mengembangkan usaha-usaha produktif, penulis berharap agar pihak
Baitul Mal Aceh menyalurkan dana yang lebih besar terkhusus pada
program ini.

3. Hendaknya Baitul Mal Aceh juga lebih meningkatkan sumber daya
manusia (SDM) pada unit ZIS produktif sehingga program yang
dijalankan berjalan secara efektif dan efisien dan meningkatkan
kesadaran mustahik atas kewajiban pembayaran angsuran pembiayaan

modal usaha yang telah diberikan secara disiplin.
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Nomor 1 4234/ o Banda Aceh, 12 November 2015 M
Lampiran - 30 Muharram 1435 H
Sifat : Blasa

Perihal : Pemberian Izin PKL Kepada Yth,

Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam
UIN AR - RANIRY Banda Aceh

di-
Banda Aceh
Assalemualaikum Wr. Wh.,

1. Sehubungan dengan Surat Saudara Nomor : Un.07/FEB11/PP.00.9/1495/2015
tanggal 09 November 2015 tentang Permohonan Melaksanakan PKL mahasiswa

atas nama :

| No. | Nama Mahasiswa NIPM, _Jurusan
1 | Desi Hartati 041300732 | Fakultas Exonomi & Bisnis Istam
2 | Tazkirah 041300712 Falkultas Ekonomi & Bisnis Islam

dapat kami informasikan bahwa pada dasarnya kami tidak keberatan mahasiswa
yang bersangkutan melaksanakan PKL selama 1,5 [satu setengah) bulan di instansi
kami,

2. Demikian disampaikan dan terima kasih,

Nasrun Minallahi Wafathun Qarieh Wabasyiril Mukminin.

an KEPALA SEKRETARIAT
SEBAITUL NAL ACEH
AG UMU\(
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Adapun skema dari struktur organisasi Baitul Mal Aceh:
STRUKTUR ORGANISASI BAITUL MAL ACEH

Gubernur Sekretaris
Aceh Daerah Aceh
Dewan Kepala Baitul
Pertimbangan Mal Aceh
BMA
Kepala Sekretariat
BMA I |
Bendshara Bendahara
Pencrimaan Pengefurran
F I 1 1 v
Kabid Kabid Kabid Kabid Kabid Usnam &
Pengrwasan Pengumputan "““1“"’- Swalisst Perwalian Kabag, Kepegawaian
Pendayngunam L] B Umum -
— ] l J Rumah
Taneea
SubbidMoni Subbid _l Subbid
tocing&Eval Pembukuan Subbid. Subbid Hukum & Kasubbag
Husl | L & Pelaporan || | Pendistbus || | Sosialisest | o Advokssi Anggarn
B in - Kabag
 Kcuangan
{
Verifikasi
Sutbid Sebbid SubbadPenda SsbbidPengomb Sub B
Pengendedan [=ventarisesi yeguramn Sestifikasi
&Venfikasi | | | & Pendatman | L e i M;ﬁn‘ Katsubbag
Kabag.
| Persidaaga
Kasubbag
Riszlah
Kasubbag
fren® E-
| Hub, Umst
Kasubbag
Hub. Umat
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BAITUL MAL ACEH

@ UNIT ZAKAT INFAQ SHADAGAH PRODUKTIF (1S PRO)
SURAT PERMOHONAN PEMBIAYAAN
ssabanuy alaikam W, Wy

bertanda n dibawah ini :

Il. Nama
Yﬂmlll.!ﬂlﬁ

1. Bicdang Ussha / Pekadjamn
Alsmat Rumah Telp.
Mamat Usahs Telp.-

. No. KTP/SIM/\dentinas Lain

1. Status Tempat tinggal "[J meksemsn [ Sews [0 windain
1 Status Tempat Ussha T[] meiksesn [ Sewa 0 eesie
|2 statn Uraha [ miikseesn ] vedqasems [  laindain
IS Jumbah Kargawan : Orarg

. Lama Usaba ! Tohun/Bulan
HUBUNGAN DENGAN LEMBAGA PEMBIAYTAAN/PEMINJAM LAIN **

] eoxamabi [ sertifibat Tanat/Rumah [ Tidak Ads
20
Pemohon,
{ )
Nama delas & Tanda Tangan
Katerangan |
* disi oleh

** disi oleh petugas Unit 215 Produktif
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INFORMAS! PENDAPATAN & PENGELUARAN RATA-RATA TIAP SULAN *
L. Pendapetan Laha s
A. Hasil Penjunlan rata-rata per bolan HP\ isiiicialiotmiiiert
B Blays yang dikelarkan -

s Pemitelun baeang dagangan rais-1a per helas
b Biaya Perngreghutan Transportasl per bulan
c Hiaye Tenaga Ketja per dulan
PR - 1PT) 11T P —— )
Jumlsh (u+brerd)

Laba/Rug) (A-H)

2. Pendapusen bain per bulew :
a. Perghasilan Swmi
b. Perghasilan Isteri
¢, Perghastian Lannya

Jumbah (x atau béc) AR L B

5%

3. Pengelunran lals per bulun
1. Pengelusran Remah Timggs
b. Pengelarn Prisati

¢, Blaya Seholib

d, Asgwan Pembarysan

¢ Pengoburan Lainye

Jumlah (2+brcdee) Rp-
Labet / Rugh Bersih (1423) Rp.

22227

1 53yR MEngIiEkan hatwa dats Sen AN N0 JW 2eh henar 03N dngan IV SayR barmeda dan menguinkan
Pk Ut Zuk! Infig Shadagen Produiet (218 Pro) antek W) perges . Aaua
maN yang Sy sampanan

™ 5y Manyatkan bersedia Sat akan patu lerhiadap Megals ketertuas dan peratan yang Soedakuban o Ust 25 Pro

20....

Samnti iy Anak Al Wars Pemohon,

| (SSESTVSTP— )

Nima Jolas & Tanda Tengan

Noma Leeghap & Tanda Tangan

KELENGKAPAN ADM **

[ Foto Cogy XTP Pemohon
[ Foto Copy Kartu Xeluarga

Keterangan
*  diigd oeh Pemohan
** Gisl oleh petugas Unit 25 Produbeit BMA
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RENCANA PENGGUNAAN DANA

NAMA
USAMA e "
ALAMAT
JUMLATIDANA  %p

BARANG/MATERIAL VOLUME | SATUAN w{""‘" JUMLAH

TOTAL
..................................... 20.0i0eee
MUSTAHIQ
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UNIT ZAKAT INFAQ SHADAQAH PRODUKTIF
BAITUL MAL ACEH

A T Nynk Anef Komp. oo Sanda Aceh Kode Pos 23114

AQAD PEMBIAYAAN AL-QARDH
NOMOR : 3153/DG/8M/SP)-8PP/IV/ 2016

“Aky oA pitak kiviga (Yang Nava NeWELag Bag de avang yang) meakukan syrtal,
AT S RO 3 I oA Dok Derk ! depady havesm spavilatny2.
Apaia antars METRLa ady yang Derthana, maka Ay stan kevar denf mereta ©

(Hagis? Quesy. Imusm Daruquenow vy Ay Horarat r.a )

Seraya mengharagkan ridva Alsh SWT, jada tan il Gams Tanggdl Tiguh Bubas Ao’ Tohus D Ry
Fram Seles MtV Serteatin dengan tngdl  Due At Sambkan Subn LA At Tatun Seribw
Empat atiss Tiga Akt T Mk ami yang dertands tangen & bawah 1 benepsht mengacalan agad
peTexIRaan, yaity:

L fom ©  PUTRA MISBAH, SHI
e ¢ etua Untt 215 Produkts Batis Mal Acet
MNamg. LT Nysk Anef Konmpies Kestinewann Aceh Jesdngke
yarg selanjutnye Gaam 03¢ pejanian o bertindak ustud Unit 175 Procukts’ Batul M Aceh dan
drobut PEHAK PERTAMA.

0 Nems
K
Temgan/ Ty Lahe
Pekerjaan
e,
¥INg Utk slanitya s 2930 perianikan inl dsett PIMAK KEDUA.

fadia belh pitat menpatatan wpakat wtuk mengkat di dsbem et agad keresams dalam usste
pedagingan bnase Unk TS PronuIr Saty MNa ACRh dengan hetoeluan Gan YR -Sperd stagamane
tercantum delam pesat-pecsl dbewsh n -

PASAL 1
RUANG LINGKUF AQAD

1, PIMAK PERTAMA menpoksn pemiit mods wahe (mugmff perwatien resm Ust Zakal, Infag,
Shadagah (215) Procustsl Satul Nt Acch.

2. PIMAK KEDUA mengishan mistatit kehoopok (S0 i3y ParanGan Sebaga Denonma mods wata
(mgtart) dalam beckuk pejaman bergudie.

1 PIMAK KEDUA hertacggueg jawab ertuk mengelils modal wsaha dengan sehak-balnya seasal deogan
Pty PTHAK PERTAMA.

4 Moddl wehe dsom pengertien menpotan modsl dslem Serfuk usng yang dberkan cleh PIHAK
PERTAMA kagats Sty telompok Saha alAs PROTATGSN USLR Jngka waikty tertaves, damana madsl
warha yang demstsd skan dhembalitan secra benadap tanps dungs SEDEUM Masa Derjaan Derzkhy
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PASAL 2
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA
1. PIHAK PERTAMA berkewajlban untuk :

a. Menyerahkan modal usaha kepada PIHAK KEDUA sejumiah Rp 7.000.000,- (Twjuh juta
rupiah);

b. Memberikan pendampingan usaha kepada PIHAK KEDUA, difokuskan  pada
penyuluhan/pembinaan, pemberdayaan, pengelolaan keuangan, pemasaran dan materi-mater
lainnya yang dianggap perlu,

2. PIHAK PERTAMA berhak :

a, Menerima pengemballan  modal usaha secara angsuran setlap bulan sebesar Rp 584.000,-
(Lima ratus delapan puluh empat ribu rupiah);

b. Mengadakan pembinaan dan pendampingan kepada PIHAK KEDUA secara rutin setiap
bulannya dalam rangka peningkatan dan perkembangan usaha,

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA
1. PIMAK KEDUA berhak:
. Menerima modal usaha darl PIHAK PERTAMA sejumliah Rp 7.000.000,- (Twfuh juta
rupiah);
b. Mengelola modal usaha yang diberikan PIMAK PERTAMA dengan sebalk-balknya;
¢ Membuat permohonan pinjaman modal bergulir pada PIHAK PERTAMA dengan perjanjian yang
baru, apablla PIHAK KEDUA telah menyelesalkan seluruh kewajlbannya dan dinllal berhasil oleh
PIHAK PERTAMA.
2. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk :
a. Mengembalikan modal usaha secara angsuran setiap bulan Rp 584.000,- (Lima ratus delapan
pulul empat ribu rupiah) dalam masa 12 (dua belas) bulan sampal lunas;
b, Mengikuti pemb 1 dan pendampingan yang dilaksanakan oleh PIHAK PERTAMA secara rutin
setlap bulannya dalam rangka peningkatan usaha.

PASAL 4
JAMINAN DAN PERALIHAN TANGGUNG JAWAB

1. Bagi PIHAK KEDUA yang pinjamannya diatas RP. 6.000.000,- maka wajib menyerahkan jaminan
berupa BPKB kenderaan bermotor atau sejenisnya kepada PIHAK PERTAMA,

2. Apablla PIHAK KEDUA lalai dalam melaksanakan kewajibannya sampal masa jatuh tempo maka
seluruh kewajibannya menjadi tanggung jawab kelompok atau ahll waris.

3. Apabila PIHAK KEDUA meninggal dunia maka segala kewajibannya akan menjadi tanggung Jawab
kelompok/ahll warts atau plhak asuransi bagl PIHAK KEDUA yang terdaftar asuranst jiwa pada saat
pencairan modal usaha,

PASAL 5
JANGKA WAKTU

Jangka waktu pembiayaan selama 12 (Dua Belas) Bulan darl akad perjanjian inl ditanda tangani, yaknl
Tanggal 07 April 2016 sampal dengan Tanggal 07 April 2017,

Pasal 6! ....../

48



PASAL 6
DANA SUKARELA
Apabila usaha terssbut berkembang dan menghasikan laba maka PIHAK KEDUA dihimbau mesmberfkan
dana sukarvla atas dasar knfkhlasan untuk dikelota ol Unit Z1S Produlf Bai Mal Aceh Gan dana tersebut
sean digunakan sebagal dana scsial, dana pendukung wsaha Mustahic Sena Gana egistan MuStahiy Derbass
komunitas.
PASAL 7
PENYALAHGUNAAN
Penggunaan modal usaha oleh PIMAK KEDUA yang dilar kesepakatan kedua befoh pihak, maka segaly
resiko yang terjad dikemudian han Udsk menjadi tanggungan PIHAK PERTAMA,

PASAL S

SANKSI
Apabila PIHAK KEDUA falai dalam melskukan kewagbannya sepertl yang tersebut dalam pasal 3 ayat 2
(3), setelah PIMAK PERTAMA mempenngatkan PIMAK KEDUA sebanyak 2 (dua) kall berturut-turut dalam
wiakty 2 (dua) bulan, maka PIHAK PERTAMA dapat melakukan baberapa langkah sedagai bt yaity |
Piatform pivjaman dikurangt dan pingaman sebalumeya;
Jia menunggak 2 bulsn maka hanya boleh memnjam 75% dan pinfamen sebokamenya;
Jaa menunggak 3 bulan maka hanya boleh meminfam 50% dan pinfaman sebelumerya;
Jka menunggak di atas 3 bulan maka akan dipertimbangkan kemball untuk permohonan bantuan modal
wsahy selanjutnya.
Apabila pacs akhir jatuh tempo belum diunas maka tidst akan diperkenankan memin@m g atas nama
ksiompok dan perorangan dan alsu namanyd akan ditemped & tempat umum sebagal penyeleweng dana
zakal

AW oN o

w

PASAL 9
PENYELESAIAN PERSELISIMAN
Setiap persafishan yang tmbuf akbat kesalahan perseps! / pemahaman dar surat perfanjan ml, maka kedua
belah pihak sepaka untuk menyclessikannys dengan carz musyawarah.

PASAL 10
FORCE MAJEURE
1. Yang dimaksud dengan force maewe dalam perfangan ini adalah bejadian-keadan d luar kekursaan

Para Piak yang mengakibatkan terhentinga atau tertundanya pelak=anasan Perjanjian inl, seperts dan

tidak terbatas pada: Dencana alam, wabah penyakil, peraturan dan/atau larangan pemerintah yang tidak

dapat dtuntut.
2. Kedua belah pitek saiing bersepakat bila terjadh force mgie, maka disepakati hal-hal berlas ink:

2 Jika PIHAK KEDUA meninggal dunia, segala had yang berkaltan dengan peminjaman akan dathkan
kepada ahll warks PIMAK KEDUA;

b, Pada wektu terjadinye force mdjewve, yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan menurut perjanfian
Ini, pihak yang terkena dampaknya harus memberitahukan phak lannya tetang jens peristiwa,
pengarh porstiwa atas pelaksanaan kewajiban plhak yang bersangkutan serta perkiraan lamanya
dampak pertstiwa, paling ambat 30 (bga puluh) han kalender setelah kejadian tersebut, bagity Juga
Sax berakhimya;

¢ Seharuh hak dom kewaiban yang menjedi kesepakatan kedus belsh phak sebelum peristivg terad

letap dan Gselesalkan dengan kesepakatan awal dalam wakty yang sesingiat-snghatnya.
Pasal 110 .....J
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PASAL 11

LAIN-LAIN
Hal-hal yang belum diatur dalam surat perjanjian kerjasama W akan diatur kemudian berdasarkan
kesepakatan kedua batah pihak dan menjadh bagian yang tidak terpiszhkan dari perfanjian inl,

PASAL 12
PENUTUP

Surak perjanjian ié dibuat rangkap 2 (dua), dengan matera secukupnya dan masing-masing mesmpunyal
kekuatan hukum yang sama, yang diserabkan kepada para prhak untuk dapat dipergunakan seperfunya.
Demiianiah aqad pembiayaan ié dibuat dengan sebenarmya tanpa adanya paksaan dengan harapan akan
mendapat ridha Allsh SWT. Perjanjian ini berfaku sejak ditandatancaninga agad ini,

Banda Aceh,
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
UNIT ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH PRODUKTIF PENERIMA PEMBIAYAAN AL-QARDH
BAITUL MAL ACEH 215 PRODUKTIF
Ketua Uit Mustahig
SAKSI-SAKSI
AHLI WARIS/KETUA KELOMPOK, BIDANG PENDISTRIBUSIAN DAN PENDAYAGUNAAN
BAITUL MAL ACEH
RIZKY AULIA, S.Pdl
Kepha Bider
Mengetahui,
KEPALA BAITUL MAL ACEH

50



UNIT ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH PRODUKTIF (ZIS)

BAITUL MAL ACEH
Jin, . Nyuk Artef Komplck Keistimewaan Aceh. feulingke Bands Ach | poc snoro 3y

BIODATA MUSTAHIQ

A, IDENTITAS MUSTAHIQ

Nama Lengkap

Noma Panggilan H
lenls Ketamin ]
Temgpat & Tgi Lahir :
Jenis & No. Mentitas (KTP / SIM)
Pekerjaan

Pendidikan

Agarma

Alamat Lengkap

2. Gampong /Desa

b, Kecamatan

¢ Kabupaten/Kota

10. No.Hp

11, Alamat Usaha

12 Nama lbu Kandung

13. Penghasilan Bulanan

14 Penghasilan Lainnya

13. Pinjaman yang diajukan

TWm Ao B W

B. IDENTITAS AHLI WARIS / PENJANUN
Nama Lengkap (Suami/istri/Anak)
lenis Kelamin

Alamat ]
Pekerjaan g
Mubungan Dengan Peminjam

ol 0 T

-Di isi Oleh Petugas-
Jumlah Pinjaman e
Sektor Usaha
Nama Ketua Kelompok
Amil

& W e

ARl Warls Banda Aceh,

Mengetahui,
Amd Bma
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UNIT ZAKAT INFAQ SHADAQAH PRODUKTIF
BAITUL mAL ACEH

& T. Nyak Aref Kemp. Keisti g Banda Aceh Kode Pos 23114

AQAD PEMBIAYAAN AL-QARDH
NOMOR : 3123/TN/BM/SP1-BPP/IV/2016

Ay aclal piak ket (Yang Maha Malindung) Bagy dua (vang yavng melakutan sysiak,
selang sakel Seovang o anfars meveka Doak Derkiianat Kenads kanan Syavikainya,
Apaiaty dmitary meveks ade yang berthNanat maka Aty atan telar dan mereka. *

(Hrcivst Quets, Iy Devucttons clev Abu Murara r.2.)

Seraya mengharagian ridha Alish SWT, pada bari int Xamis Tanggal Tigsh Bulan Ao Tahun Dus Ry
Fraen Belas Masefy bertegatan dengan tanggal Dua ALt Semian Suan Jumad Abhy Tahin Senty
Empat Ratus Tiga At Tyl Hreaf, Kamé yang bertands tangan & bawah i bersspakat mengadakan agad
pembiayaan, yaitu:

1 ama o PUTRA MISBAN, SHI
Pekerjsan © Ketua Unit 215 Produbef Baitul Mal Aceh
Alamat t LT Nyak Arief Komplek Keistmewaan Aceh Jeulingke
yang selanjutmya dalam agad perfangan Int bertindak untuk Unit 215 Produldif Batul Mal Aceh dan
disabut PIMAK PERTAMA.

yarg urfuk sslsnjutnya dalass agad pesjanian Ini disecut PTHAK KEDUA,

Kodua befah pihak menyatakan sepakat untuk mengkat dn dalam suoty agad kenesama dalam usaha
pertanian binaan Unk ZIS Produlaf Batul Mal Aceh dengan ketentuan dan sporat-syarat sebagaimeny
tercantum datom pasal-pasal ditewah ol

PASAL 1
RUANG LINGKUP AQAD

1. PIMAK PERTAMA merupekan pemiic modsl usaha {mugrahl) permakian reswi Unit Zakat, Infaq,
Shadagah (Z15) Procukts Baitul Mal Acoh,

2. PIMAK KEDUA merupakan mustahik kelompok usaha atau perorangan sebagal penerima modal usoha
( mogtanh) calam bentuk pinjaman berguly,

3. PIHAK KEDUA bertanggung jawab untuk mengella modal usaha dengan sebalc-baknyd sesual dengon
petunjck PTHAK PERTAMA,

4. Model psahe dalam pengertizn merupakan modal dalam bertuk uang yang dierikan oieh PIHAX
PERTAMA k2paca suaty telompok usaha atau perorangas untuk jangka wakty tertenty, dimana madal
usaha yang dimaksud akan dkembalikan seara bertahap tanpa bunga sebelum masy perjandan berakiir
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PASAL 2
HAK DAN KEWAJIBAN PTHAK PERTAMA
1. PIHAK PERTAMA berkewaiban uniik |
a  Menyerahkan modal usaha kepada PIHAK KEDUA sejumiah Rp 6.000.000,- (Enam futa
ruplan);
b. Memberkan pendampingan  usaha  kepeda  PIMAK  KEDUA,  difokuskan  peds
penyuluhan/pembinsan, pemberdayaan, pengefclsan keuangan, pemasaran dan mater-mater!

lsnnya yang disnggap perlu.
2. PIHAK PERTAMA berhak :
a. Menenma pengembalian modal usaha secara angsuran setap bulan sebesar Rp 500.000,-
(Lima ratus ridu ruplah);
b. Mengadakan pembinean den pendampingan kepads PIMAK KEDUA secwe natin setiep
butanmya dalam rangka peringkatan dan perkembangan usaha,

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA
1. PIHAK KEDUA berhak:

2 Menerima mods usasha dan PIMAK PERTAMA sejumish Rp 6,000.000,- (Emam juts
ruplak);

b, Mengeicla modal usaha yanyg diberikan PIHAK PERTAMA dengan sebalk-baiknya;

C. Membaat permohanan pinjaman modal berguiir pada PIHAK PERTAMA dengan perjanfan yang
baru, apabila PTHAK KEDUA tefah meayefesakan selurub kewajibannya dan dinal berhasil cleh
PIMAK PERTAMA.

2. PIMAK KEDUA berkewafiban untuk :

& Mengembalikan modal usaha secara angsuran setizp bulan Rp 500.000,- (Lima ratus ribu
rupial) dalam masa 12 (dua belas) bulan sampal lunas;

b, Mengikutl pembinaan dan pendamgingan yang dlaksarakan oleh PIMAK PERTAMA secars rutin
sotiap bufannya dalam rangka peningkatan ussha,

PASAL 4
JAMINAN DAN PERALIHAN TANGGUNG JAWAB

1. Bagl PIHAK KEDUA yang pinfamannya diatas RP, 6.000,000,- maka wajit menyerabkan jaminan
berupa BPKE atau so) ya kepada PIHAK PERTAMA,

2, Apabila PIMAK KEDUA lalal dalam melskssnskan kewajibaneys sampai masa jatuh tempo maka
seluruh kewajibancye menjadi tanggung jewalbs kefompok atau ahl waris.

3. Apebila PIHAK KEDUA meninggal dunia maka segala kewajbannya akan menjadi tanggung jawab
kelompok/ahl wars atau pihak asurans! bagl PTIHAK KEDUA yang terdattar asuranst jiwa pada saat
pencaran modal usaha.

PASAL 5
JANGKA WAKTU

Jangks waktu pembliysan selams 12 (Dua Belas) Bulan darl akad perfanjan ini dtanda tangani, yaknl
Tanggal 07 April 2016 sampai dengan Tanggal 07 Apeil 2017,
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Apabiia usaha tersebul berkembang dan menghasihan fsbe meka PIMAK KEDUA diwmbiau memberkan
dana sukarcla atas dasar kefkhiasan untuk dikriofa oleh Unit ZIS Produktil Baitid Mal Acen dan dana tersebut
akan digunakan sebagal dana sosial, dara pendukung usaha mustahiq serta dana kegiatan mustahig berbass
komunitas.

PASAL 7
PENYALAHGUNAAN

Penggunssn modal wsaha cleh PIMAK KEDUA yang diluar kesepakatan kedua belah phak, maka segala
resiko yang terfadi dikemmudian han tidak menjadi tasggungan PIHAK PERTAMA.

PASAL 8
SANKSI

Apadia PTHAK KEDUA (alal dalam mefakukan bewajibanmya seped] yang tersebut datem passl 3 ayat 2
(), setelah PIMAK PERTAMA memperingatkan PIMAK KEDUA sebanysk 2 (dua) kall berurut-tunt dalsm
wakty 2 () bulan, maka PTHAK PERTAMA dapat melakukan beberapa langkah sebagai berfuut yaky |

I

Platform pinjeman dikurang darl pinjaman sebelumnya;
Jix menunggak 2 bulen maka hanya boloh meminfam 75% dad pinjaman sebesmnya;
Jika menunggak 3 bulan maka hanya boleh meminiam 50% darl pinjaman sebelumnya;

Jka menunggak di ates 3 bulan maks aksn dip gkan kembat untuk permohanan b madsl
usaha selanjutnya.

5. Apablis pads skhir jstub tempo bekum dilunast maka tidak akan diperkenankan memvngam lagi atas nama
kelompok dan p gen dan atau ya akan ditempel o tempat LmUM SeDAgA penydlewong dana
zakat.

PASAL 9
PENYELESAIAN PERSELISIMAN
Setiap perselshan yang tmbul skibat kesslahan persepst / pemah dan surat perjanjian ini, maka kedua

belah pihak sepakat untuk menyeieskanny Jengan car musyawaran,

PASAL 10
FORCE MAJEURE

Yang dimaksud dengan frce maeore dslam perenpan i acslah kef fo o luar

Para Pihak yang mengakibatkam terhentinga atau tertundanya pelaksanaan Perjanjian Ini, sepertl dan

ticak terbatas pada: b alam, wabah perrrak, parsturan dan/atau larangan pemerintah yang tidek

dapat dituntut.

Kodua belah pihak saing Dersepakat bia teradh force mafwe, maka disepakati hak-hal beritut inl:

8. Jika PIHAK KEDUA meninggal dunda, segaln hal yang berkaitan dengan peminfaman akan dalinkan
kepada il warts PTIHAK KEDUA;

b Pada wiaktu terfadingg fvee makiure, yaog mempengaruhl pelaksanaan kegiatan menurut perjanjisn
ini, pthak yang terkena dampaknya harus memberfahukan pihak Rinnya tentang jenis peristiwa,
pengaruh pivistivg atas pelaksanaan kewajiban pihak yang bersangkutan serta perkiraan lamanya
dampak pertstiwa, paing lambat 30 (bge pulub) heri kalender setelan kejadian tersebut, beghtu puga
saat Darakhimya;

€ Sehnh hak dan kewaliben yang menjadl kesepakatan kedus belsh pihak sebelum perstive terjadi
tetap dan dselesalian dengan kesepakatan awal dalam wakty yang sesngiat-singiatnya.

Pasal 11 .../
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PASAL 11

LAIN-LAIN
Hal-hal yang belum diatur dstem sural perjanjian kerjasama ol akan diatur kemudian berdasarkan
kesepskatan kedua belah pihak dan menjadi bagian yang tidak terpisahian dar pergangan inl.

PASAL 12
PENUTUP

Surst parjanjian il dbuat rangkap 2 (dua), dengan materal secukupnya dan masing-masing mempunyai
kekuatan hukum yang sama, yang diserabkan kepada para pihak untuk dapat dipergunakan seperiunya.
Demianiah aqad pemblaysan inl dbuat dengan sebenarnya tanpa adanya paksaan dengan harapan akan
mendapat ridha  Alah SWT. Perjangan ini berlsku sejsk dRandatanganirya agad ini

Handa Aceh, 07 Aprd 2016

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
UNIT ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH PROCUKTIF PENERIMA PEMBIAYAAN AL-QARDH
BAITUL MAL ACEM ZIS PRODUKTTF
PUTRA MISSAH, SHI
Ketua Unit Mustahiq
SAKSI-SAKSI
AHLT WARIS/KETUA KELOMPOK, RIDANG PENDISTRIBUSIAN DAN PENDAYAGUNAAN
BAITUL MAL ACEM
RIZKY AULIA, S.PdI
Kepals Bidang
Mengetahul,
KEPALA BAITUL MAL ACEN
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Na [ DIBLRUKAN |  Asll
NA _— e |l | Heidus
Tahun 016 MN14TH f Hnn’;‘: Xﬂw
Acrmpdt
Sudsh teruma dan Unit Zakat, Infaq, Shadaqah Produktif Baitul Mal Aceh
Usmg lampuknys :=Mmm:.—=
Yaltu Umtuk Keperluan Pembiayaan Al Qards Modal Usaha Pertanian atas sama
sesuai dengas Aqad Nomar : 3123 /TN/BM/SP1-BPP/TV/2016 tanggal
Disetujui Banda Aceh,
UNIT ZAKAT, INFAQ, SHADAQAK PRODUKTIF Yang meserima
BAITUL MAL ACEH
PUTRA MISBAH. SHI
Ketua Unit Nasry
NIX
__ Peieriaan
Terbilang Rp. ) '“;. = Alimat yang wreeg
WhL Ll
Derang-taranz/Pokeriaan yarng dimakrud wiah Yang Memban
daterima Jiselenggaralon dengas sempurea peda UNIT ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH PROBUKTIE
wnggad BAITUL MAL ACEH
07 Agril 2017
Penguras barasg-harany/Pekeriaan
FATHUL KHATRA, M5
Beadahara Unit
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No THHUKUKAN Asll

= e Tanggal heitiy
Tahus M3 lmuﬁ’l’lh Ketlga
Keempat

TANDA PENERIMAAN

Soutluh Letinsa tar) Unit Zakat, infaq, Shadagah Produletif Baitul Mal Aceh
\Sang hanyaknya ==M’.wpw=n
Yaitu Untuk Kegerfsan Pembizyzan Al Qardh Modsd Usahs Mertanien stas nama

sesuas dergan Agad Nomer : 3123 /TN /EM /SP|-BPP/IV /2016 tasggal

Disetsgui Hands Acel,
UINIT ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH PRODUKTIF Yang menermma
BAITUL MAL ACEH
Ketwa Unit Namd
NK
Peketaun

Terhilung iy Alamat yarg iseang

sy barang/ Pakesaan ¥ Yooty Member|
ditrima e lreggaralan dengan sempumd jada UINIT ZAKAT, INFAQ SHADAQAH PRODUKTIF
tanggsl BAITUL MAL ACEH
07 Apeit 2017
Penperus turnng-Laning/T cieaa
EATHUL KHARA, M5
Bendahara Unit
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SATTUL WAL ACTH

SLIP PENARIKAN

rygi

Heme & umaeg
Hamd Nersde Pelerang
A Fers e

Nimat

it Py

Teatay

LEMBAGA NEUAMGAN MIKRO SYARIAM |LKMS
BAITUL MAL ACEH

125
(14
=

o, Tokening

Nama Femilk Avknriing <
Alnmat .

ITMM Setonn Np.

1

Tertiong

Validasi

T1. Penyetor

Troraes foggm wh ok
Cannar T atih LANS
Lemter J prrud Mastad

i —
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Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan/NIM
Agama
Kebangsaan
Alamat

No hp

e-mail

Riwayat Pendidikan
SDN 1 Krueng Tinggai
SMPN 2 Samatiga
SMAN 4 Wira Bangsa
Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat Orang Tua

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Desi Hartati

Krueng Tinggai, 28 Desember 1995
Perempuan

Mahasiswi/041300732

Islam

Indonesia

Lr. Kasem, jIn. Tgk. Syarief ds. Jeulingke
082299015606

desihartatil@gmail.com

. Tamatan Tahun 2007
: Tamatan Tahun 2010
: Tamatan Tahun 2013

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Prodi D 1l Perbankan Syariah
Banda Aceh

Jamali

Nurul Hamdiah

Wiraswasta

PNS

JI. Meulaboh-Kuala Bhee, ds. Krueng
Tinggai, kec. Samatiga, kab. Aceh Barat

Banda Aceh, 03 Agustus 2016

Desi Hartati
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